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Abstrak. Studi ini bertujuan untuk mengetahui persepsi mahasiswa tentang profil self 

efficacy mahasiswa dalam bidang wirausaha: komparasi gender. Studi ini merupakan 

penelitian eksploratif dengan subyek penelitian sebanyak 35 mahasiswa pendidikan biologi. 

Intrumen penelitian yang digunakan adalah angket tertutup dengan jawaban berdegradasi 

sesuai skala likert yang telah dinyatakan valid. Analisis data penelitian yang digunakan 

adalah statistik deskriptif dan statistik inferensial dengan uji-t pada taraf signifikansi 5%. 

Hasil studi menunjukkan bahwa (1) persepsi mahasiswa tentang self efficacy dalam bidang 

wirausaha memiliki rata-rata skor jawaban mahasiswa berjenis kelamin pria sebesar 3,16 

dengan kategori Baik dan mahasiswa berjenis kelamin wanita sebesar 3,10 dengan kategori 

Baik; (2) tidak ada perbedaan signifikan persepsi mahasiswa tentang self efficacy dalam 

bidang wirausaha antara yang berjenis kelamin pria dan wanita, dibuktikan dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,716 lebih besar dari nilai alpha pengujian 0,05 (>0,05). 

Kata kunci: self efficacy, wirausaha, gender 

 

Abstract. This study aims to determine student perceptions about student self-efficacy 

profiles in the field of entrepreneurship: gender comparison. This study is an exploratory 

research with 35 biology education students as subjects. The research instrument used was a 

closed questionnaire with degraded answers according to the Likert scale which had been 

declared valid. Analysis of the research data used was descriptive statistics and inferential 

statistics with a t-test at a significance level of 5%. The results of the study showed that (1) 

students' perceptions of self-efficacy in the field of entrepreneurship had an average score of 

3.16 for male students in the Good category and 3.10 for female students in the Good 

category; (2) there is no significant difference in students' perceptions of self-efficacy in the 

field of entrepreneurship between male and female gender, as evidenced by a significance 

value of 0.716 greater than the alpha testing value of 0.05 (> 0.05). 

Keywords: self efficacy, entrepreneurship, gender 
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PENDAHULUAN 

Era Revolusi Industri 4.0 saat ini, persaingan dunia pekerjaan semakin ketat 

(Agustiani, Ramdhan & Suhendar, 2022), karena banyaknya peranan pekerja 

yang mulai digantikan oleh teknologi digitalisasi, mesin atau robot. Kendati 

demikian, menurut pendapat Cropley (2020) bahwa manusia tetap memiliki 

peran yang strategis dan tidak akan terlepas dari dunia produksi. Peranan 

manusia tidak akan dapat tergantikan karena mesin dapat berfungsi dengan 

baik apabila dikontrol dan dikendalikan oleh manusia. Hal ini ditegaskan 

oleh Normawati & Margono (2016) bahwa abad 21 saat ini menuntut sumber 

daya manusia untuk kreatif, kompetitif, terampil, dan mandiri. Sumber daya 

manusia diharapkan untuk memiliki keterampilan abad 21 yang dikenal 

dengan keterampilan 4C yaitu Critical Thinking, Creativity, Collaboration, dan 

Communication (Afwan, Suryani & Ardianto, 2020; Maulidah, 2019; Setiawan, 

2017). Dengan demikian, diperlukan adanya upaya terstruktur dan 

sistematis untuk mengembangkan sumber daya manusia yang berkualitas 

dan salah satunya melalui pendidikan yang berorientasi pada kecakapan 

hidup (life skill) (Wahyuni & Hidayati (2017).  

 

Pendidikan berorientasi keterampilan hidup (life skill) merupakan upaya 

esensial untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilan mahasiswa, 

membentuk karakter dan tanggungjawab, serta memberikan motivasi untuk 

membangun prestasi secara optimal (Rina & Kamila, 2020). Hal ini sesuai 

dengan pendapat Sudarsana (2017) bahwa pengembangan kecakapan hidup 

sangat penting untuk membangun perilaku menolong dirinnya sendiri (self 

help), sehingga harus dilakukan secara terstruktur dan sistematis agar dapat 

memberi “bekal” bagi mahasiswa setelah lulus (Noor, 2015). Dengan 

demikian, pengembangan kecakapan hidup bagi mahasiswa membutuhkan 

upaya terstruktur melalui pendidikan kewirausahaan di pendidikan tinggi 

(Muliadi, Sarjan & Rokhmat, 2022). Kebijakan ini sangat esensial, mengingat 

pada tahun 2022 tercatat Indeks Pembangunan Manusia (Human Capital 

Index) Indonesia menduduki urutan 130 dari 199 negar di dunia (Shanti, 

2023). Fenomena sosial lainnya yang masih membebani Indonesia sampai 

saat ini yaitu masalah tingginya angkatan kerja dan penggangguan yang 

belum terselesaikan dengan tuntas (Muliadi & Mirawati, 2020). Badan Pusat 

Statistik pada Februari 2022 mencatat bahwa Tingkat Pengangguran Terbuka 

(TPT) sebesar 5,83% dari total penduduk usia kerja di Indonesia dan 14% 

diantaranya merupakan lulusan perguruan tinggi.  

 

Fakta angka pengangguran tersebut membuktikan bahwa lulusan perguruan 

tinggi masih belum kompetitif dan mandiri (Muliadi, Mirawati & Prayogi, 

2021) dan masih berorientasi sebagai pencari kerja (job seeker) bukan sebagai 
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job creator (Indriyatni, Wahyuningsih & Purwanto, 2014). Tingkat angkatan 

kerja di Indonesia masih cukup tinggi, karena masih adanya ketergantungan 

lulusan perguruan tinggi terhadap peluang kerja (Santoso & Handoyo, 2019). 

Hal ini bertolak belakang dengan pendapat publik salama ini yang menaruh 

harapan agar lulusan pendidikan tinggi dapat menajdi agent of change bagi 

masyarakat sekitarnya (Muliadi, 2020). Dengan demikian, pengembangan 

pengetahuan dan keterampilan bidang wirausaha menjadi solusi konkrit 

agar mahasiswa dapat menjadi lulusan yang kreatif, kompetitif, dan mandiri 

(Mirawati, Wardana, & Sukaatmadja, 2016), serta dapat mengurangi angka 

pengangguran serta berdampak positif terhadap perekonomian bangsa 

(Listyawati, 2017). 

 

Menurut Munawar & Supriatna (2018), keterampilan wirausaha merupakan  

salah satu kompetensi penting untuk dikembangkan bagi mahasiswa di 

perguruan tinggi agar terhindari dari masalah pengangguran dan pencari 

kerja. Pengembangan keterampilan wirausaha harus dilakukan secara 

sistematis dan konsisten (Muliadi, Sarjan & Rokhmat, 2022; Muliadi & 

Mirawati, 2020), mengingat peran penting kewirusahaan bagi masa depan 

mahasiswa dan pembanguan ekonomi bangsa Indonesia (Wardhani, Riani & 

Susilaningsih, 2018; Paramita, 2017). Menurut Afwan, Vahlia & Sholiha 

(2022), pertumbuhan ekonomi dapat ditingkatkan dengan usaha melahirkan 

sosok entrepreneur yang mampu berinovasi dan berdaya saing global. Hal 

ini dukung oleh hasil penelitian Darwanto (2012) yaitu (1) menambah jumlah 

wirausaha; (2) membuka lapangan pekerjaan baru untuk dapat mengurangi 

pengangguran; (3) meningkatkan pertumbuhan ekonomi nasional dan 

pendapatan masyarakat. Dengan demikian, dalam jangka panjang dapat 

menstabilkan perekonomian sebagai dampak dari pertumbuhan usaha baru 

di berbagai bidang (Slamet, Tunjungsari & Le, 2014).  

 

Pemerintah Indonesia telah meluncurkan Gerakan Nasional Kewirausahaan 

sejak Februari 2011 untuk mendorong masyarakat khususnya generasi muda 

agar aktif dalam berwirausaha (Setyawan, 2016; Mirawati, Wardana & 

Sukaatmadja, 2016). Kebijakan ini telah diimpelementasikan pemerintah 

pada perguruan tinggi secara terstruktur dan sistematis (Muliadi, Mirawati 

& Prayogi, 2021), dengan mewajibkan adanya pembelajaran kewirausahaan 

(Muliadi, Asri & Lestarini, 2020), agar lulusan dapat memiliki keterampilan 

wirausaha dan yakin untuk menekuninya (Primandaru, 2017; Darmawan & 

Warmika, 2016; Fatimah, 2013). Pendidikan kewirausahan saat ini menjadi 

matakuliah wajib dalam kurikulum Program Studi Pendidikan Biologi 

Universitas Pendidikan Mandalika yang bertujuan untuk memfasilitasi 

pengembangan kecakapan hidup (life skill) mahasiswa bidang wirausaha. 
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Pembelajaran kewirausahaan ini diharapkan dapat mengembangkan 

pengetahuan dan keyakinan (self efficacy) mahasiswa biologi menjadi pelaku 

wirausaha (Wardhani, Riani & Susilaningsih, 2018).  

 

Menurut Subagio, Muliadi & Sutarto (2021) pendidikan kewirausahaan 

dapat memfasilitasi mahasiswa secara terstruktur dan sistematis dalam 

mengembangkan pengetahuan, sikap, self efficacy, dan minat wirausaha 

(Muliadi, 2020; Supeni & Efendi, 2017; Setyawan, 2016). Suryana (2011) 

menjelaskan bahwa entrepreneurship are not only born but also made, artinya 

bahwa kewirausahaan bukan hanya bakat bawaan lahir ataupun urusan 

pengalaman lapangan semata, namun juga dapat dipelajari dan diajarkan. 

Pendidikan kewirausahaan menjadi salah satu faktor penting yang 

mempengaruhi keberhasilan dalam menumbuhkan jiwa kewirausahaan 

seseorang (Dewi, 2016). Pengetahuan dan keterampilan kewirausahaan yang 

diperoleh dalam pendidikan kewirausahan dapat menguatkan keyakinan 

diri (self efficacy) mahasiswa untuk berwirausaha (Muliadi, Mirawati & 

Prayogi, 2021; Hattab, 2014). Menurut Indrawati, Herkulana, & Syharud 

(2017) self efficacy mahasiswa dalam berwirausaha dipengaruhi oleh 

pengetahuan dan sikapnya sebagai bentuk kepercayaan positif maupun 

negatif terhadap suatu perilaku berwirausaha. Self efficacy mahasiswa dalam 

berwirausaha dapat ditumbuhkan-kembangkan sejak dini melalui proses 

pendidikan di kampus, keluarga, dan lingkungan sekitarnya (Srigustini, 

2014; Muliadi & Mirawati, 2020). 

 

Santi, Hamzah & Rahmawati (2017) menjelaskan bahwa dalam Theory of 

Planned Behavior (TPB) ditegaskan adanya variabel Perceived Behavior Control 

atau dalam operasional disebut dengan efikasi diri (self efficacy) yaitu bentuk 

dari rasa kepercayaan diri seseorang dalam untuk berwirausaha dari sisi 

internal. Dengan demikian, self efficacy mahasiswa untuk menekuni bidang 

wirausaha merupakan keputusan yang disengaja dan dapat direncanakan, 

salah satunya melalui pendidikan kewirausaan (Wilson, 2007). Menurut 

Alma (2011), ada faktor personal attributes seperti gender yang dapat 

mempengaruhi self efficacy dan sikap mahasiswa. Wongnaa & Seyram (2014) 

menjelaskan bahwa faktor gender berpengaruh positif signifikan terhadap 

keputusan mahasiswa dalam menilai pentingnya kewirausahaan. Gender 

merupakan variabel produktif yang dapat digunakan untuk mengetahui 

suatu informasi (Muliadi, Imran & Sutarto, 2021). Adanya perbedaan dasar 

biologis antara mahasiswa laki-laki dan perempuan yang memungkinkan 

mereka mengembangkan sikap dan prilaku yang berbeda (Bae et al., 2014). 

Dengan demikian, diperlukan adanya studi eksplorasi untuk mengetahui 
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profil self efficacy mahasiswa dalam bidang wirausaha ditinjau dari faktor 

gender. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian ex post facto dengan pendekatan 

deskriptif eksploratif (Muliadi & Mirawati, 2020; Muliadi, 2020a), untuk 

mendeskripsikan persepsi mahasiswa tentang self efficacy dalam bidang 

wirausaha ditinjau dari faktor gender. Penelitian ex post facto digunakan 

karena penelitian ini mengkaji hubungan sebab akibat tanpa melakukan 

manipulasi atau tidak diberikan perlakukan oleh peneliti, namun peneliti 

hanya merekam data dari kegiatan yang sudah terjadi (Sugiyono, 2017; 

Arikunto, 2016; Singarimbun & Sofyan, 2009). Responden penelitian ini 

adalah mahasiswa pendidikan biologi di Fakultas Sains, Teknik, dan 

Terapan (FSTT) Universitas Pendidikan Mandalika sebanyak 35 orang yang 

diperoleh dengan teknik convenience sampling karena mempertimbangkan 

aksesibilitas dan kesediaan dari responden dalam mengisi angket secara 

online (Fink, 2011). 

 

Intrumen penelitian yang digunakan adalah angket tertutup dengan jawaban 

sikap yang berdegradasi sesuai skala likert (Muliadi, 2020b) yang disajikan 

dalam media google form (Adha, et al., 2020). Instrumen disusun mengacu 

pada indikator persepsi mahasiswa tentang self efficacy mahasiswa pada 

bidang wirausaha (entrepreneur). Angket dikembangkan dalam 7 pernyataan 

dengan mengadopsi angket yang dikembangkan oleh Perwitasari (2017) dan 

Muliadi & Mirawati (2020). Angket yang dikembangkan telah divalidasi oleh 

para pakar (expert) dan dinyatakan valid.  

 

Data penelitian dianalisis menggunakan deskriptif kuantitatif dan statistik 

inferensial. Analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk mendeskripsikan 

data persepsi mahasiswa tentang self efficacy dalam bidang wirausaha 

ditinjau dari faktor gender. Untuk menginterpretasi data profil self efficacy 

mahasiswa, maka digunakan kriteria penilaian yang dikembangkan Muliadi 

(2020) seperti disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kriteria interpretasi persepsi mahasiswa 

Rata-rata skor ( ) Interpretasi 

3,51 – 4,00 Sangat Baik 

2,51 – 3,50 Baik 

1,51 – 2,50 Cukup Baik 

1,00 – 1,50 Kurang Baik 

Analisis statistik inferensial digunakan untuk mengetahui perbedaan self 
efficacy mahasiswa dalam bidang wirausaha berdasarkan gender dianalisis 
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mengunakan uji-t pada taraf signifikansi 5% dengan rumusan hipotesis 
statistik yaitu H0: µ1 = µ2 (tidak ada perbedaan signifikan self efficacy 
mahasiswa berjenis kelamin pria dan wanita dalam bidang wirausaha) dan 
H1: µ1 ≠ µ2 (ada perbedaan signifikan self efficacy mahasiswa berjenis kelamin 
pria dan wanita dalam bidang wirausaha). Jika hasil analisis signifikan atau 
p-value uji-t lebih kecil dari 0,05, maka H0 ditolak dan H1 terima atau 
sebaliknya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data penelitian dianalisis menggunakan stastistik desktiptif dan statistik 

inferensial. Deskripsi data persepsi mahasiswa tetang self efficacy dalam 

bidang wirausaha berdasarkan gender disajikan pada Tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Data Persepsi Mahasiswa tentang Self Efficacy di Bidang Wirausaha 

Berdasarkan Gender 

Variabel N Σ Skor  Kategori 

Gender Pria 14 44,29 3,16 Baik 

 Wanita 21 65,14 3,10 Baik 

Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa rata-rata skor persepsi mahasiswa 

tentang self efficacy dalam bidang wirausaha yaitu mahasiswa berjenis 

kelamin pria sebesar 3,16 dengan kategori Baik dan mahasiswa berjenis 

kelamin wanita sebesar 3,10 dengan kategori Baik. Deskripsi data dipertegas 

dalam sajian Gambar 1 berikut.  

 
Gambar 1. Rerata Data Persepsi Mahasiswa tentang Self Efficacy di Bidang 

Wirausaha Berdasarkan Gender 

 

Analisis statistik inferensial dengan uji-t untuk mengetahui perbedaan 

persepsi mahasiswa tentang self efficacy di bidang wirausaha berdasarkan 

gender, namun terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas 

dan homogenitas. Hasil uji homogenitas (Levenestest) dan normalitas 

(Kolmogorov-Smirnov’s test) dijadikan pada Tabel 3 berikut ini. 

Tabel 3. Hasil uji homogenitas dan normalitas 

N 

Homogenitas Normalitas 

Levenes Statistic 

test score 
Sig. 

Kolmogorov-Smirnov’s 

test score 
Sig. 

35 0,016 0,901 0,544 0,929 
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Hasil uji homogenitas (Levenes test) dan normalitas (Kolmogorov-Smirnov’s 

test) menunjukkan nilai signifikansi berturut-turut sebesar 0,901 dan 0,929, 

keduanya lebih besar dari nilai alpha pengujian 0,05, sehingga disimpulkan 

bahwa varian data homogen dan terdistribusi normal. Selanjutnya dilakukan 

uji-t dengan hasil analisis sebagaimana disajikan dalam tabel 4 berikut ini. 

Tabel 3. Hasil Uji-t (Independent Sampel Test) 

Variance 
t-test for Equality for Means 

t df Sig. Mean diff. 

Gender 0,368 33 0,716 0,06071 

Berdasarkan hasil uji-t pada tabel 3 menunjukkan bahwa nilai signifikansi 

sebesar 0,716 lebih besar dari nilai alpha pengujian 0,05 (>0,05), sehingga H1 

ditolak dan H0 diterima yang artinya bahwa tidak ada perbedaan signifikan 

persepsi mahasiswa tentang self efficacy di bidang wirausaha antara jenis 

kelamin pria dan wanita. 

 

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa (1) mahasiswa pendidikan biologi 

yang berjenis kelamin pria dan wanita di Universitas Pendidikan Mandalika 

memiliki self efficacy (efikasi diri atau keyakinan) untuk berwirausaha dalam 

kategori Baik; (2) tidak ada perbedaan signifikan self efficacy mahasiswa 

dalam bidang wirausaha (entrepreneur) antara yang berjenis kelamin pria dan 

wanita. Temuan penelitian ini menunjukkan mahasiswa pendidikan biologi 

baik yang berjenis kelamin pria dan wanita memiliki tingkat keyakinan yang 

cukup tinggi untuk menekuni bidang wirausaha. Temuan ini membuktikan 

bahwa mahasiswa berjenis kelamin pria dan wanita memiliki pengetahuan 

yang cukup baik tentang kewirausahaan, sehingga menumbuhkan efikasi 

diri yang sama terhadap wirausaha. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 

Muliadi (2020) bahwa tidak ada perbedaan sikap entrepreneur antara 

mahasiswa berjenis kelamin pria dan wanita karena mereka mendapatkan 

penguatan kompetensi wirausaha yang sama dalam proses pembelajaran. 

Penelitian lainnya juga membuktikan yaitu (1) hasil penelitian Yunilasari & 

Rahardjo (2016) bahwa gender tidak berpengaruh terhadap kemampuan dan 

minat wirausaha mahasiswa, (2) hasil penelitian Damayanti (2013) bahwa 

tidak ada perbedaan signifikan kemampuan dan minat wirausaha antara 

mahasiswa laki-laki dan perempuan. 

 

Muliadi, Mirawati & Prayogi (2021) menjelaskan bahwa pembelajaran 

kewirausahaan memberikan dampak positif terhadap self efficacy (keyakinan 

mahasiswa) dalam berwirausaha, karena dapat menguatkan pengetahuan, 

keterampilan, dan minat mahasiswa untuk berwirausaha. Kompetensi yang 

dimiliki mahasiswa dalam bidang wirausaha akan menumbuhkan keyakinan 
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untuk memulai suatu usaha. Dampak positif ini menjadi pembuktikan peran 

penting matakuliah pendidikan kewirausahaan yang dibelajarkan kepada 

mahasiswa pendidikan biologi di Universitas Pendidikan Mandalika. Hal ini 

didukung oleh hasil penelitian sebelumnya yaitu (1) hasil penelitian Santi, 

Hamzah & Rahmawati (2017) menjelaskan bahwa pendidikan 

kewirausahaan mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 

keyakinan dan intensi berwirausaha, (2) hasil penelitian Turker & Selcuk 

(2009) menjelaskan bahwa pendidikan kewirausahaan mempunyai pengaruh 

yang positif terhadap mahasiswa di Turki. Hal ini ditegaskan oleh Wilson 

(2007) bahwa self efficacy mahasiswa dalam bidang wirausaha merupakan 

keputusan yang disengaja dan dapat direncanakan dan dikembangkan 

melalui pendidikan kewirausaan. 

 

Self efficacy mahasiswa dalam berwirausaha dipengaruhi oleh pengetahuan 

dan sikap, sebagai bentuk kepercayaan positif maupun negatif terhadap 

suatu perilaku berwirausaha (Indrawati, Herkulana & Syharud, 2017). 

Menurut Srigustini (2014) bahwa self efficacy mahasiswa dalam berwirausaha 

dapat ditumbuhkan-kembangkan sejak dini melalui proses pembelajaran di 

kampus, keluarga, dan lingkungan sekitarnya (Muliadi & Mirawati, 2020). 

Hal ini ditegaskan oleh Suryana (2011) bahwa entrepreneurship are not only 

born but also made, artinya bahwa kewirausahaan bukan hanya bakat bawaan 

lahir ataupun urusan pengalaman lapangan semata, namun juga dapat 

dipelajari dan diajarkan. Dengan demikian, mahasiswa calon guru dapat 

menjadi seorang wirausahawan apabila memiliki kemampuan untuk 

mengenal potensi dirinya dan aktif belajar mengembangkan potensi tersebut 

untuk meraih peluang serta mengorganisir usahanya dalam mewujudkan 

cita-citanya (Dewi, 2016). mereka yang menjadi. Artinya bahwa pengetahuan 

mahasiswa tentang wirausaha akan menguatkan self efficacy mahasiswa 

dalam berwirusaha. Hal ini sesuai penjelasan Theory of Planned Behavior (TPB) 

bahwa self efficacy merupakan variabel Perceived Behavior Control yaitu bentuk 

dari rasa kepercayaan diri seseorang untuk berwirausaha dari sisi internal 

(Santi, Hamzah & Rahmawati, 2017) dan self efficacy sebagai variabel yang 

mendahului minat wirausaha (Santoso & Handoyo, 2019). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa (1) persepsi mahasiswa tentang self efficacy dalam bidang 

wirausaha memiliki rata-rata skor jawaban mahasiswa berjenis kelamin pria 

sebesar 3,16 dengan kategori Baik dan mahasiswa berjenis kelamin wanita 

sebesar 3,10 dengan kategori Baik; (2) tidak ada perbedaan signifikan 

persepsi mahasiswa tentang self efficacy dalam bidang wirausaha antara yang 
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berjenis kelamin pria dan wanita, dibuktikan dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,716 lebih besar dari nilai alpha pengujian 0,05 (>0,05). 
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